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INTISARI 

Nusa Tenggara Timur memiliki berbagai kekayaan budaya dan alam yang 

mengandung nilai simbolis serta estetika tinggi, salah satunya tradisi mas kawin 

gading gajah pada masyarakat Lamaholot di Flores Timur dan komodo sebagai 

fauna endemik daerah tersebut. Mas kawin gading gajah tidak hanya menjadi benda 

bernilai dalam tradisi pernikahan adat, tetapi juga memiliki makna simbolik sebagai 

bentuk penghormatan, kemuliaan, dan kekuatan perempuan dalam kehidupan 

masyarakat Lamaholot. Sementara itu, komodo merepresentasikan keteguhan, 

kekuatan, serta identitas khas Nusa Tenggara Timur. Kedua unsur budaya dan alam 

tersebut menjadi sumber ide dalam penciptaan motif batik yang diterapkan pada 

busana kerja wanita sebagai upaya mentransformasikan nilai budaya ke dalam 

media fesyen modern. 

Metode penciptaan yang digunakan dalam tugas akhir ini meliputi tiga tahap, 

yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan karya. Tahap eksplorasi dilakukan 

melalui studi pustaka dan observasi visual terkait nilai budaya, simbol tradisi, serta 

unsur alam Nusa Tenggara Timur. Tahap perancangan dilakukan melalui proses 

stilasi bentuk gading gajah dan komodo menjadi motif batik dengan didukung motif 

tambahan yang memperkuat identitas budaya Nusa Tenggara Timur. 

Pengembangan motif dilakukan dengan mempertimbangkan nilai simbolik, 

estetika, serta karakter busana kerja wanita yang elegan, kuat, dan berwibawa. 

Tahap perwujudan karya menggunakan teknik batik tulis dengan teknik pewarnaan 

colet dan tutup celup yang diterapkan pada desain busana bergaya tailoring. 

Hasil penciptaan tugas akhir ini berupa enam busana kerja wanita dengan 

penerapan motif batik yang terinspirasi dari tradisi mas kawin gading gajah dan 

komodo Nusa Tenggara Timur. Karya yang dihasilkan menampilkan perpaduan 

unsur warisan budaya, kekayaan alam, dan estetika fesyen modern melalui desain 

tailoring yang terstruktur dan elegan. Penciptaan ini diharapkan dapat berkontribusi 

dalam pengembangan motif batik, mempertahankan nilai budaya melalui karya 

kreatif, serta menjadi media pengenalan kekayaan budaya Nusa Tenggara Timur 

kepada masyarakat luas. 

Kata kunci: mas kawin gading gajah, komodo, motif batik, busana kerja wanita, 

Nusa Tenggara Timur. 
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ABSTRACT 

East Nusa Tenggara has various cultural and natural heritages that contain 

high symbolic and aesthetic values, one of which is the elephant tusk dowry 

tradition of the Lamaholot community in East Flores and the Komodo as an 

endemic fauna of the region. The elephant tusk dowry is not only considered as a 

valuable object in traditional marriage ceremonies but also contains symbolic 

meanings of respect, dignity, honor, and the strength of women within Lamaholot 

society. Meanwhile, the Komodo represents resilience, strength, and the distinctive 

identity of East Nusa Tenggara. These cultural and natural elements become 

sources of inspiration in the creation of batik motifs applied to women’s workwear 

as an effort to transform cultural values into a contemporary fashion medium. 

The creation method used in this final project consists of three stages: 

exploration, design, and realization. The exploration stage was conducted through 

literature studies and visual observations related to the cultural values, traditional 

symbols, and natural elements of East Nusa Tenggara. The design stage involved 

the process of stylizing elephant tusk and Komodo forms into batik motifs, 

supported by additional decorative elements that strengthen the cultural identity of 

East Nusa Tenggara. The motifs were developed by considering the symbolic 

meanings, aesthetic values, and characteristics of elegant, strong, and dignified 

women’s workwear. The realization stage was carried out using written batik 

techniques with colet coloring and dye-resist methods, which were applied to 

tailoring-style fashion designs. 

The result of this final project is six women’s workwear pieces featuring batik 

motifs inspired by the elephant tusk dowry tradition and Komodo of East Nusa 

Tenggara. The created works present a combination of cultural heritage, natural 

elements, and modern fashion aesthetics through structured and elegant tailoring 

designs. This creation is expected to contribute to the development of batik motifs, 

preserve cultural values through creative works, and become a medium for 

introducing the cultural richness of East Nusa Tenggara to a wider community. 

 

Keywords: elephant tusk dowry, Komodo, batik motif, women’s workwear, East 

Nusa Tenggara. 
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BAB I  

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Penciptaan  

Mas kawin berupa gading gajah pada masyarakat Lamaholot di Flores Timur, 

Nusa Tenggara Timur, merupakan tradisi pernikahan adat yang merepresentasikan 

penghormatan tinggi terhadap perempuan. Dalam tradisi tersebut, gading gajah 

tidak hanya memiliki nilai ekonomi, tetapi juga mengandung makna simbolik 

sebagai lambang kehormatan, kemuliaan, dan kekuatan dalam struktur sosial 

masyarakat Lamaholot (Yantina Debora, 2025). Nilai-nilai simbolik tersebut 

menjadi landasan konseptual dalam penciptaan motif batik sebagai bentuk ekspresi 

visual yang merepresentasikan penghormatan terhadap perempuan. 

Keberadaan tradisi mas kawin gading gajah hingga saat ini menunjukkan 

bahwa nilai budaya yang terkandung di dalamnya masih hidup dan dijalankan oleh 

masyarakat adat Nusa Tenggara Timur. Namun, nilai filosofis tersebut umumnya 

masih dipahami dalam konteks adat dan ritual, serta belum banyak diangkat ke 

dalam medium visual kriya dan fesyen masa kini. Pengembangan motif batik yang 

mengadaptasi simbol budaya tersebut, khususnya pada busana kerja wanita, juga 

masih jarang ditemukan.Pemilihan gading gajah sebagai sumber ide penciptaan 

didasarkan pada nilai penghormatan, kemuliaan, dan kekuatan perempuan yang 

dipandang relevan dengan karakter busana kerja wanita yang elegan, berwibawa, 

dan berstruktur. Dalam penciptaan ini, motif batik digunakan sebagai media 

representasi budaya melalui pengolahan bentuk, simbol, dan makna sehingga nilai 

budaya dapat dihadirkan kembali dalam bentuk yang kontekstual dengan estetika 

masa kini.  

Selain nilai budaya, konteks alam Nusa Tenggara Timur turut menjadi 

pertimbangan dalam penciptaan karya. Salah satu elemen alam yang memiliki nilai 

simbolik kuat adalah Komodo (Varanus komodensis), fauna endemik yang 

merepresentasikan kekuatan dan keteguhan karakter (Riana, 2021:3). 

Penggabungan simbol gading gajah dan Komodo didasarkan pada keterkaitan 
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makna yang saling melengkapi, yaitu penghormatan dan kemuliaan perempuan 

serta kekuatan dan keteguhan karakter. Kedua unsur tersebut dipadukan untuk 

membangun identitas visual busana kerja wanita yang elegan, kuat, dan berwibawa, 

sekaligus memperkenalkan nilai budaya dan kekayaan alam Nusa Tenggara Timur 

melalui media fesyen. Gading gajah dan Komodo kemudian diolah melalui proses 

stilasi menjadi motif batik. Kedua unsur tersebut dijadikan motif utama sebagai 

pusat makna visual karya, dengan motif pendukung berupa bunga cendana, rumah 

adat Waerebo, dan ragam hias tenun untuk memperkuat konteks budaya Nusa 

Tenggara Timur. 

Pemilihan batik sebagai medium penciptaan didasarkan pada posisinya 

sebagai warisan budaya Indonesia yang telah diakui UNESCO sebagai warisan 

budaya takbenda sejak tahun 2009 (Musman & Arini, 2011:1–5), sehingga dinilai 

sesuai untuk merepresentasikan simbol budaya komodo dan gading gajah ke dalam 

bentuk visual busana. Penciptaan karya ini didukung penggunaan warna hijau botol 

tua serta aksen merah dan oranye yang merepresentasikan kekuatan, ketenangan, 

dan dinamika budaya Nusa Tenggara Timur (Eiseman, 2017:14–23). Berdasarkan 

latar belakang tersebut, penciptaan karya ini menjadi upaya pengembangan motif 

batik yang mengangkat nilai filosofis penghormatan dan kemuliaan perempuan 

dalam budaya masyarakat Lamaholot ke dalam desain busana kerja wanita bergaya 

tailoring yang diwujudkan dalam karya Mas Kawin Gading Gajah dan Komodo 

Nusa Tenggara Timur sebagai Ide Penciptaan Motif Batik pada Busana Kerja 

Wanita. 

 


